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Linguistik Historis Komparatif

1. Pendahuluan

Linguistik historis komparatif merupakan salah satu subdisipiin Imu bahasa
yang menjejaki bahasa dalam matra waktu. ltulah sebabnya, cabang linguistik ini
disebut juga linguistik diakronis untuk membedakannya dengan linguistik sinkronis
(lihat Saussure, 1985). Sesual dengan nama yang disandananya, cabang linguistik
ini mensfaah sefarah bahasa-bahasa, relasi kesejarahannya (genetic relationship)
perkembangan, perubahan, dan ketahanannya (Bynon, 1979:2). Pembuktian adanya
relasi kekerabatan antarbahasa di suatu kawasan, merupakan ciri khas linguistik ini.

Kita sadari, bahwa bahasa-bahasa yang hidup dan yang kita gunakan untuk
berkomunikasl saat Ini, tidaklah hadir begitu ssfa secara tiba-tiba, Sebagai contoh
sejumlah bahasa Nusantara seperti bahasa-bahasa: Aceh, Batak, Melayu, Nias,
Minang, Sunda, Jawa, Madurs, Ball, Sasak, Bima, Manggaral, Lio, Lamaholot, Bugis,
Muna, dan Blak Numfor, diyakini telah hadir sejak lama bersama masyarakat
penuturnya. Bahasa-bahasa Itu diyakni telah melalul proses dan perfalanan waktu,
mefewatl masa ribuan tahun. Berkaitan dengan kesadaran dan kenyataan kekinian
yang dapat disimak itulah maka wujud mass falu bahasa-bahasa, kendatipun teiah
tenggelam bersama waktu, diupayakan untuk dijejaki kembali.

Penjejakan sefarsh bahasa-bahasa selain melalul bukti prasasti, naskah-
naskah, dan dokumen-dokumen tertuiis lainnya pada sejumiah bahasa yang memifiki
tradisl tulls yang kuat, penjejakan perjalanan sejarah juga dapat berpijak pada data-
data kebahasaan berwujud fisan yang ditemukan pada masa kini. Bahasa-bahasa di
Eropa yang memiliki tradisi tulisan ratusan, bahkan ribuan tahun silam, memberikan
bahan tentang masa lalu yang cukup kuat untuk dijadikan bahan penelaahan atas
segl kesefarahannya. Hal ini berbeda dengan bahasa-bahasa di Asia Tenggara
Pasifik, jelasnya sebagian besar bahasa-bahasa yang termasuk rumpun Austronesia,
Bahasa-bahasa di kawasan Itu tidak memillki tradis tulis, kendati memiliki potensi
sastra lisan yang tidak kalah mutunya. Oleh karena Itu, maka perekaman secara
lengkap dan tuntas segi-segi kebahasasn sejumiah bahasa yanga tdak memilikl
tradisl tulisan, sangat penting untuk penelitian linguistik historis komparatif. Kamus
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ekabahasa yang benar-benar lengkap sangat membantu penelitian linguistik historis
komparatif. Sejumlah bahasa daerah besar di Indonesia, seperti misalnya bahasa
Jewa, Sunda, Ball, Batak, dan Bugis, memang memiliki tradisi tulisan (lontar,
lontara). Penahapan (perlodisasi) perkembangan sejarah yang ada {misalnya Jawa
Kuno, Jawa Tengahan, Ball Kuno), di antaranya cukup membertkan informasi
kesemasaan yang membantu upaya penjejakan dan pembandingan lebih lanjut.

Sesual pula dengan nama yang disandangnya, c<abang finguistik inl
mengaunakan metode perbandingan. Secars umum, perbandingan selalu berkaitan
dengan penemuan kesamaan dan kemiripan, di sisi kebedaan. Kesamaan dan atau
kemiripan satuan bahasa seperti leksikon bersisi ganda, yakni bentuk dan makna,
Berdasarkan fakta kesamaan dan kemiripan itulah selanjutnya dikajl hubungan
kekerabatn satu dengan yang lainnya. Selanjutnya dijelaskan pula perubahan-
perubahan kesejarahan yang dihipotesiskan pemah dialami oleh bahasa-bahasa itu.

Kesamaan dan kemiripan bentuk dan makna antarbahasa di suatu kawasan
yang luas, apalagi dalam Jumlah yang cukup banyak, secara umum dapat dijelaskan
sebagail berikut, Pertama, kesamaan dan kemiripan clri-ciri fingual, khususnyz kata-
kata itu dikarenakan adanya warisan yang sama dari asal-muasal atau moyang
bahasa (profolanguage) yang sama. Sebagal contoh untuk gloss tebu dapat
ditemukan kesamaan dan kemiripan bentuk dan makna pada sejurmiah bahasa di
kawasan Asla-Pasifik:

Melayu - tabu,
Aceh ! tabe,
Batak : tobu,
Nias L towu
Jawa : tabu,
Sunda “tiwu,
Bali : tabu,
Lo T f@wu,
Tagalog s tobuy,
Lamalera - wfo,

Bisaya : tobu,

Atau juga contoh lainnya untuk gfoss hidung,

Melayu 1 hidung,
Batak Lgung,
Bangar : hidung,

Maz"anyan L uTUng,



JUo. o
Ende rirhu

Lamalera s lrung,
Malagasi ! uruns
lawa Cheung

Kesamaan dan kemiripan karena warisan yang sama ini dilatar oleh kekuatan
divergensi yakni “daya sebar, daya tahan, dan daya waris” sistem dan unsur-unsur
bahasa purba yang diasumsikan sebagal asal barsama, pada bahasa-bahasa turunan
dengan hipotesis bahasa-bahasa itu diturunkan dan protobahasa yang sama.
Kendatipun jumlahnya relztif bidak terlaiu banyak, namun kesamaan dan kemiripan
Ity mencakup unsur-unsur (khususnya leksikon) yang dianggap dan diterima sebagal
asli karena mewadahl satuan makna yang berkaitan dengan jenis flora penting yang
sudah sejak lama dikenal dan dibudidayakan oleh masyarakat, atau juga perangkat
nama baglan tubuh manusla, kata ganti, kata-kata yang menyatakan kegiatan
sehari-hari, dan sifatnya universal-alami (hufan, angin, udara, dingin, panas, dsb.),
di sisi budaya dasar. Kata-kata itu diasumsikan sulit dialihkan acau digant! dengan
kata-kata darl bahasa lain, Kata-kata yang sama atau mirip bentuk dan maknanya
ftu digolongkan sebagai perangkat kata kerabat (cognate sef), Perangkat kata
kerabat itulah data atau bahan jadl untuk dikajl secara linguistic historis komparatif.
Sudah tentu jumiah kata kerabat itu pun ditemukan dalam fumlah yang cukup
banyak.

Yang kedua, kesamaan dan kemiripan juga disebabkan oleh faktor
persentuhan atau kontak yang dalam dan lama antarabahasa, baik yang berkerabat
ataupun yang tidak berkerabat, sebagai bukti sejarah adanya kekuastan konvergensi.
Kontak antarbahasa, yang dalam peristiwa sejarah selalu melatar terjadinya kontak
budaya dan religl, membuka ruang untuk saling meminjam atau terpinjamkan.
Bahasa yang dipengaruhl atau dikenai pengaruh kuat meminjam unsur-unsur
bahasa, khususnya leksikon dari bahasa yang memengaruhinya. Adanya lapisan
leksikon dari bahasa Sansekerta, Arab, Belanda, Inggris, Cina, dan (setakat ini)
Jepang, merupakan bukti kontak sejarah dan kebudayaan yang turut memperkaya
khazanah kata (dan bunyi-bunyi) dan unsur gramatikal bahasa-bahasa di Indonesia.
Khazanah kata bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa-bahasa dunia itu, cukup
besar jumlahnya jikalau dibandingkan dengan fapisan “asll” warisan protobahasa
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Austronesia, Bahasa-bahasa sumber pinjaman tersebut tidak berkaltan secara
genetls.

Kesamaan dan kemiripan antarbahasa juga disebabkan oleh faktor kebetulan
dan kecenderungan semesta. Kesamaan dan kemiripan karena faktor kebetulan dan
hanya pada tataran leksikon sangat kecil jumiahnya (misainya kata Ingaris: rather
jawa rodo bermakna 'agak’), sedangkan kecenderungan semesta pada tataran
bunyi, misalnya adanya vokal bawah /a/, atau vokal atas [i/, adanya sejumlah
konsonan yang boleh dikatakan ada pada setiap bahasa manapun di dunia seperti
buny-bunyi nasal, jumiahnya agak banyak jumlahnya. Sementara itu ciri-ciri struktur
dan subsistem yang sama sebagai ciri kecenderungan semesta, relative juga tidak
banyak.

Hanya kesamaan/kemiripan karena warisan yang sama dar protobahasa
yang samalah yang digunakan sebagai fakta kebahasaan untuk penelashan dan
penjefakan sejarah bahasa, kendatipun unsur-unsur pinjaman pun kerap dijelaskan
secara historis, Sedikit atau banyaknya jumiah kesamaan dan kemiripan bentuk dan
makna (khususnya kata) yang disebut kata-kata kerabat (cognate sef), sangat
tergantung pada lamanya waktu perjelanan sejarah bahasa itu (&ime depth).
Semakin lama waktu perpisahan darl Induk bahasa, diasumsikan semakin sedikit
kata kerabat yang ditemukan di antara bahasa-bahasa kerabat. Sebailknya, semakin
muda usia, dalam rentang ratusan bahkan seribuan tahun berpisah, semakin banyak
jumiah kata kerabat yang dapat ditemukan. Muda usia perpisahan antarbahasa
dimaksudkan rentangan waktu yang melatari proses variasl antarbahasa kerabat itu
berlangsung "belum terlalu lama” kendat! tetap dalam ukuran ratusan dan ribuan
tahun, Melalui penefitian lapangan, dapat ditemukan perangkat kata kerabat atau
kata seasal yang dimaksudkan itu.

2. Tujuan dan Manfaat Linguistik Historis Komparatif

Linguistik historis komparatif memilikl dua tujuan yakni tujuan umum dan
tujuan khusus, Kedua tujuan itu dicoba dipaparkan secara singkat di bawah ini,
Kedua tujuan itu sebaiknya dipshami baik dalam rangka pengembangan teoretis
maupun dalam kaltan dengan pemanfaatannya secara praktis. Di sisl tujuan itu,
terkandung pula manfaat teoretis dan pragmatisnya. Dimenst aksiologis lmu bahasa,
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di samping dimensi ontologis dan epistemologisnya, pun perlu diperhatikan dan
dipahami pula.
2.1 Tujuan Umum

Secara umum linguistik historis komparatif memberikan informasi faktual
tentang hubungan kekerabatan (genetic relationship) antara bahasa yang satu
dengan bahasa-bahasa yang lainnya di suatu lingkungan atau kawasan tertentu.
Bahasa-bahasa Austronesia, berkat jasa peneliti Eropa (Hendrik Kern, van der Tuuk,
Otto Dempwolff, Brandstetter), dan Amerika (Isidore Dyen, Roberth Blust,) telah
menemukan hubungan kekerabatan berdasarkan ciri-Gii genetis yang terwaris.
Lebih dari empat ribu bahasa yang tersebar luas dari Madagaskar hingga Pulau
Paska, Selandia Baru, dari Formosa hingga Pulau Roti, Sawu, juga di Melanesis,
Polinesia, oleh Dempwolff dimasukkan ke dalam Rumpun Austronesia.

Pemahaman dimensi kesejarahan bahasa juga berkaitan dengan tujuan
khusus linguistik historis komparatif, Pada hakikatnya, bahasa kerabat tidak dapat
dipisahkan dari kekerabatan guyub tutur (etnik) pemilik dan pewaris bahasa Itu.
Penelitian kekerabatn bahasa yang menemukan silsilah atau pohon kekersbatan
bahasa, merepresntasikan pula kekerabatan atau pohon kekerabatan kelompok
(etnik) pentutur bahasa yang berbeda. Dengan demikian cabang linguisik Inl
menyandang tujuan umum yakni untuk menginformasikan adanya hubungan
keseasalan antarpenuturnya berdasarkan  bukti-bukti  kebahassan. Secara
antropologis, hubungan kekerabatan memang bertalian dengan Ikatan-ikatan
sejarah dengan mitos-mitos penyatu masyarakat bahasa juga, dengan pola
kellsanan, tradisi, dan dengan budaya masyarakat di suatu kawasan tertentu. Selain
itu, penjejakan dan penemuan tanah asal (fomeland), menjadi informasi penting
bagl guyub tutur untuk meniejaki pula unsur-unsur kebudayaan lainnya. Adanya
hipotesis tentang tanah asal (ornegland) bahasa-bahasa kerabat, hingga pada batas-
batas tertentu, merupakan informasi yang juga dapat menyangga atau memperkuat
teori yang sudah ada, di samping dapat membantah atau menggugurkan temuan
tentang hasil penjejakan tanah asal yang sebelumnya dilskukan secara antropaologis
misalnya.

Tujuan umum linguistik historis komparatlf Juga berkaitan dengan dimensl
manfaat pragmatisnya, Pengetzhuan kesejarahan bahasa, yang juga merupakan
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pengetahuan kemanusiaan, kebudayaan dalam dimensi sejarah, juga bermanfat
ganda. Pertama, penyadaran akan nitai-nilai kesejarahan guyub tutur, ikhwal masa
lalu, masa lalu dengan gerak, momentum waktu, proses kultural, dinamika
kebahasaan dan kebudayaan tentunya. Atas dasar itu pula, guyub tutur umumnya
menyadarl bahwa perubahan bahasa, di samping pewarisan dan penerusan
langsung (/inear), memang senantiasa terjadl. Dalam perspektif kesejarahan, yang
abadl adalah perubahan, kendai tidaklah dalam artl perubahan total, Kesadaran akan
dinamika dan perubahan Ini penting karena waktu terus berjalan. Selain onentasi
waktu kelampauan, pemahaman akan kebervariasian dan dinamika masa kinj,
orientasl ke depan dengan dinamikanya sendiri, justru membangun sikap arif
manusia dalam menyikapl kehidupan yang memang dinamis inl. Masa laiu memang
telah berlalu bersama waktu, namun masa kini adalah kenyataan yang harus
disadari, untuk metangkah ke masa depan.

2.2 Tujuan Khusus

Selain tujuan yang bersifat umum yekni penjejakan sejarah bahasa-bahasa
dan menjelaskan perubahan dan ketahanan struktur bahasa dalam perjalanan
waktu, linguistik historis komparatif memillki tujuan khusus pula. Tujuan khusus
cabang linguistik ini dapat dijelaskan secara singkat beriiut inl.

2.2.1 Pengelompokan Bahasa

Pengelompokon genetis merupakan salah satu tujuan yang sangat penting
dalam linguistic historis komparatif untuk menemukan kejelasan posisi bahasa-
bahasa dalam silsilah bahasa. Hubungan kekerabatan (genetic relationship) bahasa
dapat dibuktikan berdasarkan kesamaan dan kemiripan bentuk dan makna melalui
perangkat kata kerabat dan unsur-unsur kebahasaan lalnnya. Akan tetapi, tingkat
atau kadar keeratan hubungan kekerabatan antarbahasa kerabat Itu jefas berbeda-
beda, Untuk itu secara linguistic historis, harus dapat dibuktikan balk secars
kualitatif maupun kuantitatlf, Aspek kualitatif berkaitan dengan inovasi bersama
(shared innavation) sedangkan aspek kuantitatif berkaitan dengan retensi bersama
(shared retention) (lihat Crowley, 1996). Pemanfaatan bukt-bukti kualitatif datam
pengefompokan bahasa berdasarkan teori adanya perubahan yang sama misalnya
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perubahan atau pembaharuan fonalogis, morfologis, sintaksis, dan semantik, yang
ditemukan pada dua bahasa kerabat atau lebih, merupakan warisan perubahan yang
terjad| pada protobahasa (mesolanguage) sebelumnya. Evidensi kualitatif dipandang
lebih kuat dan lebih mencerminkan sifat kesejarahan yang ditengarai dengan adanya
perubahan-perubahan. Secara teoretis, gejala kesamaan perubahan yang ekskiusif
di antara bahasa-bahasa kerebat tidaklah terjad| setelah bahasa-bahasa Itu berpisah,
kendatipun dapat juga dijelaskan sebagal perubahan yang paralel (Bynon, 1979;
Nothofer, 1976). Buktl-bukti kualitatif digunakan antara lain oleh Blust (1980, 1982)
dalam menagelompokkan bahasa-bahasa Austranesia,

Pengelompokan bahasa-bahasa kerabat untuk  merumuskan formula
kekerabatan atau silsiiahnya juga dapat didasarkan pada bukti-buktl kuantitatif,
Berdasarkan 200 katz Daftar Swadesh, atau juga hanya 100 kata yang dipakai,
dapat dihitung kesamaan persentase kata seasal (kognat) melalui perhitungan
leksikostatistik, Persentase kesamaan dan kemiripan Kulah yang disebut retensi
bersama (shared retention) atau ketahanan relatif bersama antara bahasa kerabat.
Berdasarkan persentase kesamaan dan kemiripan Mtulah, bahasa-bahasa kerabat
dapat disilsilahkan sehingga tergambar struktur atau pohon kekerabatan.

Penjejakan kuantitatif atau retensi bersama didasarkan pada asumsi-asumsi
dasar berikut Inl. Pertama, sebaglan khazanah kata suatu bahasa sukar sekali
berubah jika dibandingkan dengan bagian lainnya. Kata-kata ganti, bilangan dasar,
bagian anggota badan, alam, mempunyai hubungan yang sangat intim dengan
manusia dan merupakan kata-kata "Intl". Khazanah kata inti itu bersifat semesta
(universal) karena dapat dikatakan ada pada setisp bahasa dan telah setua usia
manusia. Asumsl kedua, ialah bahwa retens| khazanah kata dasar bersifat konstan
sepanjang masa, Jelasnya suatu presentase tertentu akan selalu bertahan pada
setlap seribu (1000) tahun, Asumsi ketiga, yang tentunya berkaitan dengan asumsi
kedua, ialah bahwa perubahan (pengikisan) kosa kata dasar Itu sama pada setiap
bahasa (sekitar 19%, atau bertahan sekitar 81%). Selanjutnys, dengan
menggunakan glotokronologi, dapat juga dihitung waktu pisah antara bahasa-
bahasa kerabat tu jika dihubungkan dengan protobahasa asalaya (lthat Dyen,
1965).



.Metode pengelompokan secara kualitatif dan kuantitatif, dapat bersanding,
saling menunjang atau saling membenarkan, dapat juga safing menolak, Namun,
beberapa hasil penelitian atas bahasa Austronesia, seperti yang dilakukan oleh
Sneddon (1983, 1984), Usup (1986), Fernandes (1988), Durasyd, 1990, dan Mbete
(1990), Budast (2005), memperlihatkan hasil yang saling mendukung antara kedua
pendekatan itu.

Pengelompokan juga dapat dilakukan berdasarkan pengamatan sekilas (&y
Inspection) yang tentunya juga hasil perbandingan, Pengamatan sekilas dapat
ditakukan secara kuantitatif maupun kualitatif. Wawasan teoretis secara mendalam,
yang ditunjang Juga dengan sejumiah fakta kebahasaan lainnya, memberikan
kemungkinan untuk mengelompokkan bahasa-bahasa kerabat.

Perlu dijelaskan kembali secara sekilas lintas tentang pengelompokan bshasa
berdasarkan pendekatan kuzalitatif. Pengelompokan berdasarkan pendekatan
kualitatif dimaksudkan bahwa fakta-fakta yang digunakan adalah buktl tentang
perubahan-perubahan (innovation) yang eksklusf. Perubahan yang ekskiusif
(exciusively shared linguistic innovation) adatah gefala-gefala perubahan kebahasaan
yang hanya ditemukan pada bahasa(-bahasa) atau subkelompok bahasa tertentu
saja, tidak ditemukan pada subkelompok lainnya. Secara teoretis, inovasi itu
diasumsikan terjadl pada masa protobshasa atau mesebshase (moyang bahasa).
Perubahan yang dimaksudkan itu dapat berupa perubahan bunyi yang teratur atau
sporadis, dapat berupa leksikon, dapat berupa unsur-unsur gramatikal, juga dapat
perubahan makna, Perubahan yang sporadis atau tidak teratur hanya terjadl pada
satu atau dua fakta (kata) s2ja. Andaikata ada metatesis yang hanya ditemukan
pada satu atau dua bahasa, namun bahasa-bahasa atau kelompok bahasa yang lain
justru berbeda, dalam arti juga mencerminkan bentuk asal pada jenjang yang lebih
tinggl, maka dapatiah dikatakan bahwa bDahasa dtau bahas-bahass yang
memperfihatkan susunan segmen yang bertukaran tempatnya itu, tergolong
subkelompok tersendiri, Bukti kualtatif yang demikian itu sangat kuat karena secara
teoretis pula, setiap perubahan hanya terfadl satu kall saja dalam perjalanan
sejarah. Pada periode yang lain, Iain pula perubahan yang terjadi pada bahasa atau
kelompok bahasa tertentu.



. Hubungan genetis memang dapat dibuktikan berdasarkan sejumiah fakta
berupa perangkat kata kerabat, keteraturan kesepadanan bunyl yang disebut hukum
bunyi, unsure-unsur gramatikal, dan semantik. Dapat diduga bahwa semakin dekat
hubungan kekerabatan antara dua bahasa atau lebih, diperkirskan semakin banyak
pula khazanah kata kerabat (cognate sefy dan cirri-ciri genetis lainnya. Sebaliknya,
semakin jauh jarak kekerabatan, semakin sedikit pula kata-kata kerabat, kesamaan
dan kemiripan drmi-ciri geneis antara bahasa-bahasa kerabat. Hal Ini berkaitan
dengan kekuatan retensi dan Inovasl pada tahapan-tahapan sebelumnya. Penerusan
unsur asll dan unsur inovasi dari protobahasa sebelumnya, dapat disimak melalul
diagram di bawah ini, khususnya lima bahasa kerabat, A, B, C, D, E yang
dihipotesiskan berkerabat dan berasal dari satu bahasa proto,

PABCDE

|

A B C D E

Pola pencabangan seperti di atas menunjukkan bahwa hubungan kekerabatan
di atas bervariasl. Antara A dan B berkerabat lebih erat, demikian juga antara C, D
dan E, juga berkerabat lebih erat, masing-masing sebagal subkelompok tersendiri.,
Jika memang demikian, maka sudsh dapat disimpulkan bawa jumiah kesamaan oan
kemiripan antara A dan B jauh lebih banyak dibandingkan antara A dengan C, D, E,
demikian Juga sebaliknya, Jikalau pola pencabangan seperti di atas, yaknl pola
dwipilah (bipartite, lalu rpartite) pada subkelompok CDE, pola dwipliah berfanjut
pada tahapan perkembangan berikutnya dapat diamat! pada diagram berikut Inl.



Pl

Pada diagram kekerabatan di atas, kendatipun C, D, E merupakan salah satu
subkelompok tersendirl, kekerabatan erat tampak pada D dan E. Pembuktian secara
linguistik tentang hubungan kekerabatan erat antarbahasa kerabat, merupakan
upaya yang dilakukan oleh para ahli linguistik historis komparatif, dalam kaitan
dengan tugas mengelompokkan bahasa secara genetis.

Adanyz jumlah kognat yang lebih banyak pada dua bahasa atau lebih yang
berkerabat erat, dapat juga dijelaskan kemball, Pertama, selain semua bahasa itu
mewarisi atau meneruskan unsur-unsur asli dsn protobahasa yang paling puncak,
dalam artl yang paling tua, misalnya untuk bahasa-bahasa yang ada di Asia
Tenggare-Pasifik ini adalah unsur-unsur dari Proto-Austronesia (PAN), bahasa-
bahasa turunan yang hidup pada saat ini pun membawa unsur-unsur Inovas! darl
protobahasa pada tahap bawah dalam perkembangannya. Dengan demikian dapat
disebut sebagai retensi-inovasi, atau inovasi yang diteruskan oleh bahasa-bahasa
turunan. Semakin banyak dan semakin jauh pula rentangan waktu, dapat diduga
semakin banyak pula retensi-inovasi yang diwariskan (lihat Dyen, 1965). Untuk
jelasnya, tanda-tanda pada diagram di bawah ini dapat dipakal untuk memahami
konsep teoritis-hipatetis tentang penerusan yang berpola retensi dan retensi-inovasi
yang dirumuskan di atas.
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Xeterangan.

: pewarisan finear
-------- - retensi-inovasi darl protobahasa pada jenjang atau tahap-tahap
perkembangan berikutnya,

Perlu dijelaskan pula bahwa sefiap bahasa, setelah berpisah dari induk atau
protonya, akan berkembang secara mandini kendatipun tetap membawa sistem dan
unsur-unsur darl asainya (Bynon, 1679),

2.2.2 Rekonstruksi Protobahasa

Rekonstruksi protobahasa darl sejumlah bahasa kerabat, merupakan tujuan
yang sangat penting dalam upaya pembuktian dan penemuan fakta kelinguistikan
tentang hubungan keseasalan bahasa-bahasa. Sebelumnya perlu dijelaskan
pengertian prolobahasa. Seperti yang dirumuskan cieh Bynon (1979), protobahasa
adalah rakitan teoretis yang dirancangbangun der.Jan cara merangkalkan sistem
bahasa-bahasa yang memiliki hubungan kesejarahan dengan rumusan kaidah-kaldah
yang sangat sederhana. Protobahasa bukaniah wujud nyata bahass, melainkan
suatu "bangunan bahasa” yang dirakit kemball ~ebagal gambaran tentang masa lalu,
yang juga tidak utuh. Sebab, pemahaman protobahasa itu dapat disangga secara
lebi konseptual dengan kandungan makna ungkapan hubungan keseasalan dan
tautan kesejarahan seperti yang diuraikan di atas,

Rekonstruksi can pengelompokan dapat saling melengkapi dan menunfang.
Pengelompokan secara kuantitatif yang dilanjutkan dengan  rekonstruks
protobahasa, semakin memperjelas hubungan kekerabatan dan keseasalan bahasa-
bahasa kerabat (lihat Fernandes, 1988; Mbete, 1990). Dikatakan demikian, karena
keterikatan, keterwarisan, daya tahan dan daya sebar unsur asli justru tampak dan
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. dapat dibuktikan melalul kesamaan sistem yang kemudian terkait dalam wujud
protobahasa sebagal asal-muasal bahasa-bahasa kerabat.

Rekonstruksi perbandingan antarbahasa kerabat dapat dilakukan atas dua
dasar hipotesis, Pertama, hipotesis keterhubungan genetis dan kedua, hipotesis
keteraturan (leffers dan Lehiste, 1979), Dikaitkan dengan teorl pohon yang
dicetuskan oleh Schieicher (1866), prinsip silsilah keturunan, bahasa-bahasa turunan
yang hidup pada masa kinl berkembang dari dua bahasa, selanjutnya bercabang dua
- kembali dan seterusnya. Kendatipun tidak selalu bercabang dua (bipartite),
pencabangan itu tetap meneruskan unsur-unsur dan sistem moyang bahasanya
" (sebagal kekuatan divergensi lingual), di sisl pemerkayaan melalui kontak mendalam
. antarbahasa, baik sekerabat maupun tidak sekerabat (konvergensi lingual).

nimmmanmmmmmmmmm
- hukum bunyl. Hukum bunyl merupakan patokan teoritis yang dirumuskan setelah
ditemukannya kesepadanan yang teratur, khususnya perubahan yang teratur pada
bahasa-bahasa turunan. Kaum Neogramarian, khususnya yang menekuni rumpun
Indo-Eropa dan Indo-German, telah menemukan keteraturan perubahan yang
~ dimaksudkan itu. Menurut kaum neogramarian, perubahan-perubahan bunyi terjadl
‘Secara teratur, tanpa kecuali. Keteraturan itu terjadl karena adanya “hokum” yang
"menata dan melatarinya”.

Yang dimaksudkan dengan keteraturan korespondensi dan perubahan bunyi
."_adalan penerusan segmen bunyi pada posisi tertentu dengan mengalami cara yang
—mPaubarnnltutujadbakbesvaat.yaMpadalmkungmyangsama,

‘2erubah menjadi zero atsu hilang dalam bahasa Bali namun pada posisi vang sama
tetap hadir dalam Sasak dan Sumbawa, kendati berubah menjadl /r/. Semua kata
Yang mengandung konsanan tersebut pada posisi itu, khususnya dslam bahasa Ball
.' Biek dataran, berubah dengan cara yang sama. Itulah yang disebut sebagal
| Perubahan yang teratur, atau hukum bunyi,
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- Beberapa perubahan bunyi yang teratur daram babasa-bahasa yang termasuk
dalam rumpun Austronesia, telah diperikan oleh para pakar, sejak dirintis oleh
Dempwolff, Dyen, Nothofer, Sneddan, Blust, Usup, Fernandes, Mbete, dan Budasi,
Hasil rekonstruksi fonolog! dan reksikon atas sejumiah bahasa Austronesia telah
memerikan sistem bunyl dan perangkat leksikon Proto-Auntronesia (PAN),
Kemudian, sistem PAN itu dibahas dan dikembangkan kembali oleh Isidore Dyen,
dan Robert Blust. Beberapa subkelompok bahasa Austronesia, kemudian
direkonstruksl puia oleh sejumiah ahli  untuk menemukan System bahasa
Austronesia Purba seperti yang disinggung di atas.

Sistem fonem PAN yang direkonstruksi oleh Dempwolff dapat diskemakan
sebagai berikut.

1) Vokal
Depan Tengah Belakang

Tinggl ‘ *y
Sedang 2
Rendah *a
Diftong

*uy W

vey sew

“ay *aw

Kecuali pepet (*3), semua vokal PAN dapat menempatl posisi awal, tengah, dan
akhir. Distribusinya dapat disimak ada contoh bestkut Ini,

*i  :*ipaR, "Ipar’ *paqit, ‘pahit’ *kami Kam|‘

g : *ulf, ‘wlat’ *inum, 'minum’ *batu ‘baty’

ot : * anam, ‘enam’ *kaRat, 'mengerat’

» : *alan, "arang’ *kaca(Ct), *tuma’ tuma, kutu pakalan’

Semua diftong hanya menempatl posisi akhir.
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2) Kansonan
Bilabiai Retrofleks  Alveolar Palatal Velar Uvular

Hambat tb *p T “Dt *sfc *k
b “h ‘D o Yz g
Nasa! *m *N,n n *n
Likuid vibran *f *R
lateral *f
Frikatif *S *h
Laningal *q
Semivokal *w *y

Sebagian besar konsonan PAN dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
(1) Konsonan-konsonan yang berdistribusi lengkap: *p, *b, *t, *d, *I, *r, *s, *C,

*j, *D, *R, *y, *w, *m, *n, *n, *k, *g, *q, *h/S,
(2) Berdistribusi awal dan tengah

‘z' .z' ‘n' *T

Selain sistem fonem PAN, Dempwolff merekonstruksi pula 2215 protokata

PAN, Kata-kata purba itu terhimpun dalam kamusnya yang cukup dikenal
Austronesisches Wortverzischnis (1938). Sistem fonem yang terakit oleh Dempwoltf,
demikian juga ke-2215 protokata (efymon), menjadi acuan dan inspirasi penelaahan
kritis yang kemudian dilakukan oleh Isidore Dyen (1953, 1965), Dahl (1976), dan
Roberth Blust (1978, 1580, 1981). Kendatipun penafsiran dan pembandingannya
terhadap beberapa unsur protobahasa sulit diterima, bagaimanapun juga Dempwolff
telah meletakkan landasan yang kokoh bagi studi linguistik historis Austronesia.
Karyanya tentu diawall pula oleh Van der Tuuk (1861). Dengan menggunakan
prinsip-prinsip dan metode hukum bunyi bahasa-bahasa Indo Eropa, Van der
Tuuk menpemukan kesepadanan-kesepadanan bunyl yang teratur antara

bahasa-bahasa Melayu-Polinesia yang kemudian lebih dikenal sebagai Hukum
Vander Tuuk yakni Hukum RGH dan rdl. Sejumlah bahasa yang
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diperbandingkannya alah Batak, Melayu-Betawi, Malagasi, Jawa Kuno, dan
Bali.

2.2.3 Penjejakan dan Penemuan Tanah Asal

Terpencarnya bahasa-bahasa kerabat, jelas terpencarnya para leluhur
seraya membawa bahasa mereka. Dalam perjalanan atau migrasi itu, melalul
pergerakan ruang dan perjalanan waktu pula bahasa yang mereka bawa darl
tanah asal mereka itu menyesualkan diri dengan lingkungan dan waktu, Seperti
juga hewan piaraan, jenis tanaman yang bias dimakan dan kemudian
dibudidayakan melalu pola berladang dan berkebun, melatari terjadinya
tanaman seperti padi, tebu, kelapa, sesuai pula kawasan iklim tropisnya
dengan tanaman khas khususnya yang dibudidayakan oleh masyarakatnya.

Bahasa-bahasa di kawasan Asia-Tenggara Pasifik yang dikenal dengan
rumpun Austronesia itu, telah pula diksji dan dihipotesiskan tanah asalnya.
Kendati berbeda-beda temuan mengenai hipotesis tentang lokasl tanah
asalnya, karena memang berbeda-beda pula evidensi kelinguistikan yang
ditemukan, persoalan tanah asal bangsa Austronesia, apalagi subrumpun-
subrumpun dan arah penyebarannya itu merupakan objek kajian yang selalu
menarik untuk dilakukan. Kerja sama dengan bidang-bidang arkeologi, sejarah
dan antropologi diakronik sangat dibutuhkan. Teori migrasi menjadi sangat
pentin pula dalam kajian untuk menemukan tanah asal ini.

Berdasarkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 200 Kata
Daftar Swadesh, Isidore Dyen menghipotesiskan tanah asal bangsa dan leluhur
Austronesia berasal dan berada di kawasan Timur, sedangkan Kern (1889),
berdasarkan 12 kata yang berkaitan dengan tanaman dan binatang (fauna dan
flora) seperti padi, tebu, nyiur, buluh, ketimun, ubl, talas, dan tuba Kern
menghipotesiskan bahwa bangsa Melayu-Polinesia berasal dari Campa, Kocin
Cina, Kampuchea (lhat Keraf, 1984). Di sisi lain, Keraf (1996) menghipotesiskan
tanah asal Austronesia ada di kawasan Indonesia. Bukti-bukti linguistik yang
ditemukan menjadi dasar penentuan hipotesis tentang tanah asal bangsa
Austronesia.



-

3. Pengelompaokan Bahasa-Bahasa Austronesia

Para ahli Austronesia telah pula melakukan pengelompokan atas bahasa-
bahasa Austronesia. Bahasa-bahasa yang terbentang dari Madagaskar hingga Pulau
Paska Sefandia Baru itu dikelompokkan berdasarkan landasan dan fakta yang
ditemukan oleh para ahli, sehingga berbeda-beda pula pencabangan atau silsilah
rumpun besar/utama Austronesia.

Haudricourt (1965) memilah bahasa-bahasa Austronesia menjadl tricabang
utama sebagal berikut,

Proto-Austronesia

Kelompok Barat Kelompok Utara Kelompok Timur

Bahasa-bahasa di Indonesia, Malaysia, dan Pilipina ditempatkan dalam kelompok
Barat di Indonesia, Bahasa-bahasa di Formosa dimasukkan datam kelompok Utara,
dan bahasa-bahasa Mikronesia, Melanesia, dan Polinesia, dimasukkan dalam

kelompok Timur.

Pengelompokan dengan pola pencabangan dwipilah dilakukan oleh Dyen
(1971). Berdasarkan kajian leksikostatistiknya, Dyen memilah bahasa-Sahasa
Austronesia menjadi dua kelompok utama, Kemudian pada jenjang bawah berpola
tripiiah. Pengelompokan Dyen dapat disimak pada diagram di bawah ini.

Proto-Austronesia

M_ayu-Polinesia Irian Timur-Melanesia

Hesperonesia Maluku Heonesia
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Bahasa-bahasa Indonesia Barat, Fillpina, Formosa, Madagaskar ditempatkannya
dalam kelompok Hesperonesia. Bahasa Bima di Sumbawa Timur, sejumiah bahasa di
Flores, Timor, sumba, dan Maluku ditempatkannya dalam kelompok Maluky
(Moluccan  Linkage). Selanjutnya  bahasa-bahasa Polinesia, Melanesia, dan
Mikronesia dimasukkannya ke dalam ketompok Heonesia,

Perbedaan pola pemilihan tampak pada pengeiompokan yang dilakukan oleh
Roberth Blust (1981). Jikatau Dyen bersandarkan pada bukti-bukti kuantitstif
dengan telaah leksikostatistiknya, maka Robert Blust Justru lebih mendasarkan
pengelompokannya pada bukti-bukti kualitatif. Bukti-bukt! kualitatif yang ditemukan
dan dijadikan dasar pencabangannya adalah inovasi bersama PAN *-mu 'Orang
Kedua Jamak', yang secara semantis berubah menjadi *-mu Orang Kedua Tunggal',
Selain itu, ditemukannya pula perubahan berupa hilangnya *s pada posisi awal dan
akhir, peleburan (merger) pepet *a dan *a pada posisi akhir yang ditemukan pada
bahasa-bahasa Melayu-Polinesta, namun tidak ditemukan pada bahasa-bahasa
Formosa. Akhirnya, berdasarkan Inovasi-inovasi yang ditemukannya itulah, Robert
Blust memilahkan bahasa-bahasa Austronesia sebagal berikut ini.

Proto-Austronesia
Atayal Tsou Paiwan Melayu-Potinesia
Melayu-Polinesia Melayu-Polinesia Melayu-Polinesia
Barat Tengah Timur

N

Halmahera Selatan, Papua Oseania
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-Perly dijelaskan kemball bahwa ketiga cabang utama yakni Atayal, Tsou dan
Palwan, terdapat di Formosa. Kelompok Melayu-Palinesia Barat mencakupi bahasa-
bahasa di Filipina, Indonesia Barat, Chammoro, Palau, Bhami, dan Malagasi.
Kelompok Melayu-Polinesia Tengah meliputi behasa-bahasa Halmahera Selatan, dan
bahasa-bahasa dl Papua, Bahasa-bahasa Melanesla, Mikronesia, dan Polinesia
ditempatkan ke dalam kelompok Oseania.

Berdasarkan pengelompokan yang dilakukan oleh Dyen dan Blust di atas,
maka bahasa-bahasa di Flores (lihat Fernandes, 1988), Bali, Sasak dan Sumbawa
(lihat Mbete, 1990), seperti juga bahasa-bahasa lawa, Madura, Melayu, Batak, Aceh,
dan bahasa-bahasa di Kalimantan, dan Sulawes|, termasuk ke dalam kelompok
Melayu-Polinesia Barat. Hal yang hampir sama, kendatipun tidak "setuntas” ahli
Austronesia lainnya, telah dilakukan pula pengelompokan oleh Esser (1938).
Pengelompokan (kembali) bahasa-bahasa Bali, Sasak, Sumbawa sebagaimana
dilakukan oleh Mbete (1990) atas bukti-bukti kuantitatif dan kuantitatif yang
ditemukannya, menghasilkan pencabangan dengan pola dwipilah sebagai berikut Ini.

Protobahasa Bali-Sasak-Sumbawa

Ball Sasak Sumbawa

Keeratan hubungan kekerabatan juga dibuktikan oleh Nothofer (1976) atas
bahasa Jawe, Madurs, Sunds, dan Melayu. Bahasa-bahasa itu direkonstruksikan
protobahasanya dan ditempatkan ke dalam subkelompok Jawa-Melayu,

Selanjutnya, pengelompokan dan rexonstruksi atas bahasa-bahasa (dan
dizlek-dialek) di Filipina, juga dilakukan oleh David Zorc. Bukti-bukti kuantitatif dan
kualitatif ditemukan oleh Zorc dan digunakannya untuk mengelompokkannya secara
lebih renik bahasa-bahasa yang termasuk kelompok bahasa Bisayan (Zorc, 1977).
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Para ahll Austronesia memberikan perhatian khusus puta atas bahasa-bahasa
Austronesia yang ada di Sulawesi dan sekitarmya. Rasa belum puas dengan
pengelompokan sepintas (&y inspection) dan bercakupan luas serta umum yang
dikerjakan oleh para ahll seperti Esser (1938), Dyen (1965), Blust (1980), beberapa
pakar Austronesia lainnya sepertl James Sneddon (1978, 1980, 1982), Hunggu T.
Usup (1986), Femandez (1988), Mbete (1990, lihat uraian di atas), Nothofer (1975),
dan Durdje Durasjid (1990), Syamsuddin (1996), dan Budasi (2005), merekonstruksi
dan mengelompokkan kemball bahasa-bahasa Austronesia di kawasan-kawasan
tertentu, dalam jumiah lebih kecil pula. Pengelompokan dalam jumiah yang leblh
kecll memberikan peluang untuk mengkaji secara "mendalam dan tuntas” dan
dengan evidensi-evidensi kelinguistikan yang lebih banyak (lihat Anceaux, 1965).
Berkaitan dengan bahasa-bahasa di Sulawesi misalnya, Sneddon (1978)
merekonstruksl Protobahasa Minahasa. Secara khusus, bahasa-bahasa di Sulawesi
memang dikelompokkan oleh Esser (1938) atas delapan subkelompok dengan pola
pencabangan langsung (keordinat) yakni: Bunakulaki, Selebes, Minahasa (sebagai
baglan dari kelompok bahasa Pllipina), Tomini, dan Gorontalo.

Selanjutnya, Salzner (1960) mengelompokkan bahasa-bahasa di Sulawesi,
yang disebutnya sebagai “"Kelompok Bahasa-bahasa Indonesia Barat Daya”
(Southwest Indonesian), d sisi “Kolompok Bahasa-bahasa Indonesia Barat Laut”
(Northwest Indonesian), yang dipilah atas Sangihe Talaud dan Minahasa. Kelompok
pertama, bahasa-bahasa Indonesla Baratdaya dipilzh atau terdiri atas delapan
subkelompok yakni: Gorontalo, Tomini, Toraja (Timur dan Barat), Loinang, Banggai,
Bungku-Mori Selebes Selatan, dan Muna-Butun. Kelompok-kelompok itu mempunyal
anggota pula dengan Jumiah dan silsilah yang bervariasi. Bahkan perincian atas
dialek-dialek dari setiap bahasa dan keolompok bahasa, yang tentunya memeriukan
pendataan dan pemetsan ulang secara lebih cermat, dengan dialek-dialeknya,
khususnya di Sulawesi Tengab, telah dikerjakan oleh Barr dan Barr (1979).
Pengelompokan yang cukup tuntas itu terutama berdasarkan atas pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan 100 kata Daftas Swadesh. Kendatipun demikian,
pembuktian lebih lanjut secara kualitatif merupakan upaya yang layak dilakukan
pula.
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4. Sekilas tentang Metodologi Linguistik Historis

Di atas telah disinggung tentang perubahan-perubahan yang teratur dan
adanya hubungan keseasalan sebagai dasar teoretis-hipotesis yeng digunakan
sebagal landasan rekonstruksi bahasa. Landasan teoretis inl sangat penting dalam
penelaahan dan penjejzkan sejarah dan relasi kekerabatan bahasa-bahasa, Dengan
adanya keteraturan kesepadanan bunyi atau hukum bunyi, di sisi ketidakteraturan
perubahan bunyl, maka rekonstruksi protobahasa dapat dilakukan,

Untuk mencapai tujuan-tujuan khusus di atas, dan dengan berlandaskan paca
kerangka teori-hipotesis itu, para ahli merancang pula metode dan tata kerja
linguistik historis dalam upaya mereka untuk menemukan fakta kekerabatan dan
hubungan keseassian bahasa-bahasa kerabat. Secara umum, ada tiga tahapan
metode penelitian yakni pemerolehan data, pengkafian, dan pemerian,

Pemerolehan data dilakukan melalui kerja lapangan. Data leksikon dari
kamus-kamus memang dapat digunakan seraya melakukan cek silang di lapangan.
Penyimakan langsung terhadap para informan yang memenuhl sejumiah syarat,
merupakan cara yang paling efektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara
metodologis. Simak-libat-cakap, jika penelitian lapangan dapat dilakukan, sangat
mmmuMnkedalanandankenmmﬂuansehhggadapatmnjadmm
kata kerahat (kognat) secara renik (detad), berkecil-kecil dan lebih spesifik tentunya,
Satuan konsep yang diwadahkan lebih bersifat asall, ashi, bahkan “primitive” dalam
satuan-satuan leksikon. Kepekaan dan intulsi kelinguistikan dan kebahasaan dapat
disandingkan dan dipadukan oleh peneliti ketika berada di lapangan,

Selain Informan yang “normal” alat ucap, menguasai kebudayaan dan
bahasanya pada tingkat di atas rata-rata yang tentunya melzlul informan kuncl (key
informan), misalnya para pejabat pemerintah, para pemimpin formal dan Informat,
mkoh-mhmxdayadanadat,maupakmsyaratinfonnanataunaramnberdaa
yang sangat penting. Setiap masyarakat bahasa pastl mengetahui sejumiah penutur
yang dikategorikan sebagai "ahii” bahasa, Kekayaan bahasa merekalah yanq disadap
sebanyak munakin,
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- Penjaringan data memang dapat menggunakan Daftar Hole di sis Daftar
Swadesh khususnya untuk penjejakan data kuantitatif. Satu hal yang layak
diperhatikan dalam menjaring data adalah satuan-satuan makna yang berkedi-kecll,
yang disimbulkan dengan kata-kata. Pengembangan gloss secara kreatif, karena
kepekaan dan intuisl kebahasaan, sangat menentukan keberhasilan menjaring data.
Sebagal contoh, satuan makna atau konsep tentang “kotoran antargigi, kotoran
mata, atau bagian-bagian tubuh manusia terlengkap”, atau juga perilaku/pertuatan
(dasar) yang sedernana, bahkan “kasar”, perlu dilacak dan dijadikan gioss dalam
instrumen. Bentuk-bentuk yang mewadahi konsep atau makna yang berkecll-kecil,
sederhana, bahkan terkesan kasar, Itulah yang diduga dapat menghasilkan cukup
banyak kata/bentuk kerabat.

Parbandingan merupakan metode kajl yang menjadi ciri utama cabang
linguistik ini. Perbandingan antarbahasa memberikan kemungkinan untuk
menemukan kesepadanan bunyl yang mencerminkan hukum bunyi. Selain itu,
metode historis atau metode kesejarahan, memberikan kemungkinan kepada
penelaah untuk menentukan secara hipotesis, proses dan mekanisme perubahan,
dan menemukan adanya bentuk-bentuk atau fonem-fonem proto yang menjadi asal-
muasal bentuk-bentuk yang ada dalam bahasa-bshasa turunan. Berdasarkan
protobentuk itulah, selanjutnya protobentuk itu dihubungkan kemball dengan
bahasa-bahasa trunan. Berdasarkan bentuk-bentuk proto Itu pula, penelashan dan
penjelasan tentang pewarisan dengan perubahan dan pewarisan tanpa perubahan,
atau secara langsung (4near) pada bahasa-bahasa turunan, dapat ditemukan dan
difelaskan, Termasuk di dalam telaah/kajian ini adalah pola-pola perubahan bunyi.

Perumusan kaidah-kaidah perubahan merupskan metode penyajlan secara
formal di sisi penyajlan secara verbal/informal. Jika menggunakan metode kuantitatif
dengan leksikostatistiknya, maka kajlian dan safian dalam bentuk dan perhitungan
angka-angka merupakan cara dan ciri-clri utama. Tabulasl dan perhitungan
leksikostatistik  ataupun  glotokronologls, dengan rumus-rumusnya, memberikan
peluang untuk menghitung dan memperkirakan tingkat keeratan hubungan
kekerabatan dan periode perpisashan bahasa-bahasa turunan  dengan
protobahasanya. Demikian juga semakin banyak Inovasi, akan memperjelas
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hubungan keswkdompdf‘ antarbahasa kerabat sesuai dengan tujuan khusus
penjejakannya,
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